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ABSTRACT

This paper aims to examines the relationships of coffee prices between Indonesia and
major wnporter countries. The causality are analysed by Granger Causality used first-
dzﬁ_fe::enced data because all series first-differenced stasionary. To analyze the asymmetry
of price transmission by error corection model approach. Causality estimeting show that
the direction was from Indonesia to major importing countries, USA, Germany, and Japan
ard no reverse. The Conclusion is that the price transmission of relatonship between
Indonesia Coffee prices and coffe prices in USA, Germany and Japan was assymetry
adjustment, the falling price was slower than the raising price, but the accumulation
adjustment at the falling price was greather than yhe raising price.

Keywords: Price asymmetry, major importing countries, causality, speed adjustment

PENDAHULUAN

Kopi merupakan komoditas yang penting bagi Indonesia, karena komoditas
kopi menjadi andalan hidup bagi 2 juta keluarga tani. Pada tahun 1999-2003
rata-rata produksi kopi Indonesia mencapai 546.8 juta ton, sebanyak 94%
dihasilkan oleh perkebunan rakyat, dan sekitar 65% diantaranya diekspor.
Indonesia merupakan produsen sekaligus eksportir urutan keempat dunia,
namun demikian pangsa produksinya hanya 5,8% dan pangsa ekspor hanya
5,5%. Tiga negara importir utama kopi Indonesia adalah Amerika Serikat,
Jerman, Jepang, dimana ketiga negara tersebut juga merupakan tiga negara
importir utama pasar kopi dunia.

Harga kopi dunia pada tahun 2003 menunjukan tren harga yang terus
menurun bahkan mencapai harga terendah dalam 25 tahun terakhir.
Perdagangan kopi yang menunjukan kelebihan penawaran, kuatnya posisi
tawar negara-negara importir utama serta hambatan-hambatan non teknis
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dalam perdagangan ekspor menyebabkan harga kopi di cenderung tidak segera
kembali naik. Tren penurunan harga ini sangat memukul petani kopi di
Indonesia, maupun produsen kopi lainnya. Indonesia sebagai eksportir dengan
pangsa pasar sekitar 5.5% sungguh sulit untuk berperan dalam pcnenfuan.
harga. Oleh karena itu pada paper ini akan dikaji perilaku harga ekpor kopi
Indonesia dengan tiga negara importir utama khususnya aspek transmisi harga
antar negara Indonesia dengan Amerika Serikat, Jerman dan Jepang. Penelitiaq
transmisi harga perdagangan ekspor sampai saat ini jarang dilakukan, bagi
Indonesia penelitian ini sangat penting agar diperoleh gambaran tentang
perilaku harga ekpor untuk penentuan strategi penetapan harga ekspor dimasa
mendatang,

TINJAUAN PUSTAKA

Perilaku harga antar harga produsen (eksportir) maupun kosumen (importir)
sangat terkait dengan besarnya marjin pemasaran yaitu sclisih antara kedua
harga tersebut. Standar teori ekonomi mikro selalu mengasumsikan bahwa
sistem pasar akan berada pada pasar persaingan sempurna, sehingga marjn
perdagangan akan konstan dan harga antar produsen di negara eksportir
dengan harga konsumen di negara importir akan berubah dengan pergerakan
yang simetri. Namun pada kenyataannya karena sistem perdagangan ekspor
sering terjadi hambatan-hambatan baiik yang bersifat teknis maupun nou
teknis, marjin pemasaran cenderung tidak konstan dan diduga perilaku harga
tidak simetri dimana pergerakan harga cenderung merugikan negara produsen

Penelitian-peneitian integrasi pasar cenderung diperoleh hasil bahwa hal.*ga
terintegrasi alam kategori lemah, dan perkembangan pergerakan harga sering
menunjukkan perilaku tidak simetri (assymetry). Arti asimetri adalah reaksi
harga pada satu tingkat rantai pasar terhadap perubahan harga pada tingkat
rantai pasar lainnya, tergantung apakah awal perubahan positip atau negatif
(Taubadel, dkk. 1998)

Perilaku asimetri harga antar tempat pada kasus pemasaran produk
pertanian telah mendapat perhatian cukup besar para ahli ekonomi pertanian,
Asimetri harga secara teoritis dapat terjadi dalam hubungannya dengan
karateristik kompetisi yang tidak sempurna, misalnya adanya lag informasi,
promosi, dan konsentrasi pasar (Henderson and Quant,1980; Kinnucan and
Forker, 1987)

Beberapa faktor terjadinya asimetri: (1) masing-masing perusahaan akan
mensikapi secara berbeda dalam penyesuaian biaya tergantung apakah harga
sedang naik atau sedang turun, (2) pelaku pemasaran menahan barangnya
pada saat harga naik karena takut kehabisan stok (Kinnucan and Forker, 1987:
Ward,_ 1992;.Goodwin and Holt,1999), (3) respon kekuatan pasar pada pasar
persaingan tidak sempurna yang dicirikan oleh peranan price leadership baik
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oleh pembeli utama maupun penjual utama misalnya oligopoli prosesor akan
melakukan praktek kartel (collusive) terhadap besarnya marjin pada saat
tertekan dibandingkan pada saat tidak tertekan. (Taubadel,1998; Baley and
Brorsen cit Goodwin and Holt,1999), (4) Market power industri dalam
hubungannya dengan  karakteristik fungsi biaya yang bersifat increasing
return to scale, dimana tingkat transmisi harga lebih besar dari constant return to
scale  pada kasus persaingan sempurna (Corriston and Rayner, 2001); (5)
Adanya mtervensi pemerintah, misalnya adanya subsidi harga. (Kinnucan and
Forker, 1987). Selain itu pada pemasaran ekspor asimetri dapat terjadi karena
(1) lpembahan nilai tukar (Barret,1999; Coughlin and Pollard, 2000). (2)
kebijakan kuota, tarif dan adanya hambatan yang terkait dengan ketidakpastian
perdagar}gan oleh adanya hambatan administratif (Gallager, 1998).

Penelitian tentang hubungan harga internasional produk-produk pertanian
telah banyak diteliti terkait dengan integrasi pasar, kausalitas maupun asimetri
harga. Penelitian integrasi pasar telah dilakukan oleh Faminow and Benson
(1978) menggunakan model baku otoregresif, dan pada akhir ini banyak peneliti
menggunakan model pendekatan kointegrasi seperti dilakukan oleh Silvapulle
and Jayasuriya (1994), Karbus and Jumah (1995), Mohanty dkk (1996, 1999),
Sabohuro and Larve (1997), Yang and Leatham (1998). Sedangkan penelitian
asimetri harga telah dilakukan oleh Kinnucan and Forker(1988), Cramon and
Taubadel (1998). Pendekatan ekonometri dengan model yang telah
dikembangkan masing-masing peneliti telah mampu menjelaskan perilaku
asimetri harga antara antara harga di tingkat petani dengan harga ditingkat
pedagang eceran. Sedangkan Mohanty dkk (1995) dengan teknik perhitungan
pendekatan prosedur Houck seperti yang telah dikembangkan Kinnucan and
Forker (1988) mampu menjelaskan asimetri harga antarekportir utama gandum.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data harga-harga kopi robusta yang diterima
petani di negara produsen dan harga yang dibayar konsumen yang diterbitkan
oleh International Coffee Organisation (ICO) yaitu data bulanan periode 1988-
2003 dicatat dalam satuan cent/lbs $ USA. Pada penelitian ini difokuskan pada
kopi robusta, karena 92% kopi yang dihasilkan Indonesia adalah kopi robusta.
Negara produsen importir utama dipilih Amerika, Jeman dan Jepang sebagai
importir terbesar kopi dunia sekaligus importir terbesar kopi robusta dari
Indonesia. Selanjutnya untuk keperluan analisis model semua seri data
ditransfer kedalam bentuk natural (log €). Mohanty et al. (1995) menyatakan
bahwa studi perilaku harga yang bertujuan untuk melihat integrasi penetapan
harga maka tidak perlu melakukan estimasi model secara lengkap.

Ada 3 tahapan teknis analisis asimetri harga yaitu: (1) mengetahui hubungan
kausalitas harga antara Indonesia dengan Amerika Serikat, Jeman dan Jepang,
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(2) melakukan perhitungan perubahan harga sesual ffienﬁl:i eﬁendekata“
perhitungan irreversible function oleh Houck, (3) analisis asime e gzsin i];(g};del
Kinnucan and Forker (1987), Mohanty dkk (1995), Gravelines and Boyd ( 9.
Analisis kausalitas untuk mengetahui harga di pasar mana Yi‘zg lebih
memberikan penyebab perubahan harga di pasar yang lain. Estimasl usahtasi
digunakan model kausalites Granger. Model ini mengasumsikan bahwa seri
data yang dianalisis adalah stasioner. Oleh karena itu seri data yang ditelit;
dilakukan ji stasioner dengan model uji akar unit augmented Dickey-Fuller,
Hasil uji akar-akar unit semua seri data ternyata menolak bah“?a‘tid::‘ljl': ada akar
unit atau data tidak stasioner pada derajat nol (levels), dan hasil uji akar unit
selanjutnya menunjukkan bahwa seri data stasioner pada dera]atl satu. Su.ns et
al. (1990) menjelaskan bahwa analisis kausalitas seri data yang hclia.k s_tasmner
Pada orde nol, tetapi stasioner pada orde satu, dapat dilakukan BSHIII'laSI dengan
seri data pada turunan pertama (first defferences). Selanjutnya uji kausalitas
menggunakan seri data turunan pertama sebagai berikut:

k k
APINA: =% stDPWA;-g + ZCJDPEH—; t&

=] s=1
k k
ARy, =) bDP, + Y 6Dl +8
5=] 5=1

Keterangan:
APna= harga turunan pertama pasar Indonesia,
APy = harga turunan pertama di pasar Pysa Powy dan Py,

Teknik analisis menggunakan OLS, jumlah lag optimum ditentukan dengan
kriteria N1/3, Untuk perhitungan dapat dikerjakan secara otomatis dengan
program Eviews seri V.

Beberapa penelitian terdahulu, Ward (1982), Kinnucan and Forker (1987),
Mohanty et.al (1995) Goodwin and Holt (1999), menggunakan model autoregresif
untuk melihat transmisi harga. Adapun pendekatan yang digunakan melalui
prosedur Houck yaitu pendekatan perhitungan irreversible Junction oleh Houck
(1970). Pendekatan Houck melakukan segmentasi terhadap perubahan harga
pada saat harga sedang naik dan harga sedang turun,

Model ini telah digunakan untuk analisis asimetri harga oleh Kinnucan and
Forker (1987), Mohanty dkk (1995), Gravelines and Boyd, (1999), ditaksir
dengan teknik OLS menunjukkan adanya autokorelasi, estimas; selanjutnya
menggunakan model otokorelasi yaity dengan penambahan variabel autoregresif
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Sclerusnya. sampai model sudah tidak ada autokorelasi lagi. Sedang uji

fll".l l?ki:‘cﬁs}].Ilnmmm.mk“" pendekatan Breusch-Godfrey Serial Correlation LM
estyang telah tersedia pada Program Eviews seri V

HASIL PENELITIAN

Ub[::[s:r;l l;c]ﬂ,m;-m};(-m. (llskngur ‘menunjukkan bahwa rata-rata harga kopi
r yang ditenma petani dj Indonesia jauh lebih rendah dibandingkan
harga yang dlbn_ynr konsumen d; negara importir, Analsisi tren menunjukkan
tren yang negatif di Indonesia, Jerman dan Je;.:lang Keculai tren harga di
Amerika, Nzunun‘ demikian tren harga di Jerman dan’Jepang hanya setengah
dari tren harga di Indonesia, masing-masing sebesar -0,0016 dan -0,0015. Hal
ini mcnunjulkkan bahwa tren penurunan harga di jtjngkat petani negara
produsen lebih besar du kali lipat dibandingkan trem penurunan harga eceran
di negara kpn‘sumcn. Harga di Amerika menunjukkan tren yang positif
nmcsklpl}n nﬂamya sangat kecil, namun kondisi ini menunjukkan bahwa harga
eceran di Amerika hingga tahun 2003 masih tren positif atau belum terimbas
tren penurunan harga di pasar produsen.

Berdasarkan nilai koefisien variasi dan jarak harga minimum dan
maksimum, harga di Indonesia juga menunjukkan fluktuasi yang paling besar
dlbandmgkafl c.h negara importir utama Amerika, Jerman dan Jepang. Hasil
yang menarik juga terlihat dimana harga di Indonesia jauh lebih berfluktuasi
dibandingkan dengan harga di negara importir utama, ditandai dengan nilai
koefisien variasi yang kecil atau hanya berkisar sepertiga dari nilai koefisien
variasi harga di Indonesia. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata, Nilai Maksimum dan Minimum, Koefisien Variasi
Harga Bulanan di Negara Importir Utama Periode 1989-2003

(Ibs/cents USA $)

Keterangan P Pisa Poany Pumy
Rata-rata 41,43 323,01 431,55 1.255,56
Pertumbuhan (%4 0,38 0,07 0,16 0,15
Maximum 135,00 466,90 617,94 2.030,26
Minimum 11,66 23520 302.69 750,98
Coef, Variasi (% 66,26 17,15 17,00 873
Jumlah data 180 180 180 180

Hasil analisis kausalitas dengan pendekatan model kausalitas Granger
menggunakan data turunan pertama (first difference), menunjukkan bahwa
kausalitas mengarah dari Indonesia ke Amerika, Jerman dan Jepang. Hal :m
sesuai dengan penelitian Purwadi (2004), menggunakan model koreksi
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kesalahan (Error Corection Models) mf“ﬁm!’u}kﬁféhf J}éﬁ:nkoé) ' Indoney
dengan tiga negara importir utama, yaitu g keti a Jepang
menunjukkan bahwa harga di Indonesia terintegrast: fndgaﬂ €liga negar
ada kecenderungan ekulibrium harga mengarah da]?inh;;ism meng_}u ket
' alisis transmis akan diest;
negara tersebut. Oleh karena itu an  dependen dan harga importi g

dengan harga Indonesia sebagai variabel _ i
SEbaggai vaﬁgabel independen. Hasll analisis kausalitas antara Indonesi denga,

negara importir dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Analisis Kausalitas Antara Indonesia Dengan USA, Jerman, Jeg

. ' den
Variahel Variabel depen
independen D ___DAwr __ Dhu  Dia  Dfw Dy~
DPry 308" 268" 3,50
DPus.g 1,62115
DPay 060ns
DP . 0,50 ns
JPN e —

= *siginifikan padaa = 1%, 5% 10 %

Analisis diskriptif terhadap perubahan harga pada saat harga naik dan saat
harga turun menunjukkan bahwa jumlah kumulatif perubahan harga dap
frekuensi perubahan saat naik lebih sedikit dibandingkan saat harga turun. Ha|
ini menunjukkan bahwa tren harga selama periode penelitian sedang menurun,
Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Rata-rata, Minimum, Maksimum, Range, Total Perubahan
dan Jmlah Perubahan
CRm  CFe  CRst CRst CRon  CFow  CRm  CFm
Rata-rata 2,96 -3,13 8,36 -5,32 1043  -960 44,30 41,89
Mmnimum 0,02 -1813 0,10 -22,50 004 -3625 0,85 -352.93

Maksmum 3053 015 113% 010 4251 010 26913 -0
Range 051 1808 11380 2240 4247 3625 26828 35193
Total

Perubahan 26030 -2488 5765 58540 85540 9312 372140 -397950
Frekuensi

perubahan 88 91 69 110 82 97 84 9%

Estimasi terhadap model tranmisi harga pada model dasar dengan OLS
menunjukkan adanya masalah otokorelasi, untuk menghilangkan masalah ini
model estimasi selanjutnya menggunakan model otokorelasi, yaitu yang pada
hasil ini ditunjukkan dengan variabel otorgeresif (AR). Perbaikan model dengan
model otoregresif telah diperoleh hasil yang baik, terbukti semua model telah
bfeba}s dari masalah korelasi serial yang ditunjukkan oleh uji B-G LM yang tidak
signifikan untuk persamaan PCygy-2, PComn-2, PCypy-3. Nilai R2 pada persamaan
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PICUSA'2: ]-::CGMN"?': .PCJPN'3 bﬂrturut_tumt 0’97; 0 98; dan 0,97’ berarﬁ_ 97%

h{{lgg& 98% vanas; h.arga ecerandi pasar Amerika: Jerman dan Jepang dapat

dijelaskan oleh vanast pergerakan harga di Indonesia. Selanjutnya berdasarkan

model yang terpilh, yaity PCygy-2, PCoyuy-2, PCyp-3 dilakukan uji transmisi

s meliputi kecepatan. penyesuaian harga dan akumulasi penyesuaian
arga.

Persamaan PCuss-2 variabel CRya tidak signifikan dan CRpa(-1) signifikan.
Hal g menun]uklfan bahwa adanya pergerakan harga naik baru direspon
kenalkan harga di Amerka sebulan setelahnya, sedangkan variabel CFaa
signifikan dan  CFi(-1) tidak signifikan, Hal ini menunjukkan bahwa adanya
Pergerakan penurunan harga di Indonesia langsung direspon pada bulan itu
juga dan selesai pada bulan itu juga, Uji tentang kecepatan penyesuaian harga
saat pergerakan harga naik dan pergerakan harea turun tidak sama. Demikian
pula wji akumulasi penyesuaian pada pergerakan harga saat naik dan turun
signifikan menunjukkan akumulasi penyesuaian harga pada saat naik berbeda
saat harga turun. Apabila ditinjau jumlah kumulatifnya maka akumulasi saat
pergerakan harga naik lebih kecil dibandingkan saat harga turun menunjukkan
marjn relatif longgar saat harga naik dan tertekan saat harga turun. Selanjutya
disimpulkan bahwa hubungan pergerakan harga antara harga di pasar petani
Indonesia dengan harga di pasar eceran Amerika bersifat asimetri.

Persamaan PCowy-2 variabel CRuw signifikan dan CRya(-1) tidak signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya pergerakan harga saat harga sedang naik
langsung direspon kenaikan harga di Jerman pada bulan itu juga dan selesai
bulan itu juga. Sedangkan variabel CFis dan CFa(-1) signifikan menunjukkan
bahwa adanya pergerakan penurunan harga di Indonesia langsung direspon
pada bulan itu dan selesai pada satu bulan selanjutnya. Uji tentang kecepatan
penyesuaian harga saat pergerakan harga naik dan pergerakan harga turun
menunjukkan signifikan berarti kecepatan pergerakan pada saat harga naik dan
harga turun tidak sama. Demikian pula uji akumulasi penyesuaian harga pada
pergerakan pada saat naik dan turun signifkan, Hal ini menunjukkan
akumulasi penyesuaian harga pada saat naik berbeda saat harga turun. Apabila
dilihat jumlah kumulatifnya maka akumulasi saat pergerakan harga naik lebih
kecil dibandingkan saat harga turun menunjukkan bahwa marjin akan tertekan
saat harga naik dan menjadi longgar saat terjadi penurunan harga. Selanjutnya
disimpulkan bahwa hubungan pergerakan harga antara harga di pasar petani
Indonesia dengan harga eceran di Jerman bersifat asimetri.
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Tabel 4. Analisis Asimetri Harga antara Indonesia dengan Amerika (USA) dag Jemmg,
S (GMN])

Variabel Variabel dependen e

— h'ldfPCﬂ PCuss PCoas-1 PCres-2 PCearx PCrum- ]%
C 031" 026ns  00ns 0068 0019ns e

CRi 00ms  005ns  003%s DX 0En g

CReu1 077% 081%™ 0146% 056 00%ms g

CEria 0262 0107 009" 030%™ 008 g

Chi1 0461 O057ns  O00ns 009N DOE" g

A5 095%™ 1335 098 1%

AR() L 1o

Re 067 0,96 097 083 097 g
CO<4),ClRd5) 3287 3257 23457  58462% 2471 05w
CoUcdCs) 31148 3163+ 28T L™ 283 g P

BG M tes 2120 1647 1%%ns  T09" 1445 g7
R

Keterangan:

e = signifikan pada « 1%, 5% dan 10%

ns = tidak signifikan pada a 10%

PCusa, PComy = jumlah kumulatif perubahan harga di Amerika dap
Jerman

CRma = jumlah kumulatif perubahan harga di Indonesia pada
saat harga naik

CFina = jumlah kumulatif perubahan harga di Indonesia pada
saat harga turun

AR(1), AR(2) dan AR(3) = variabel otokorelasi derajat 1,2 dan 3

Selanjutnya pada Tabel 5 dapat dilihat analisis asimetri harga antara
Indonesia dan Jepang.
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Tabel 5. Analisis Asimetri Harga antara Indonesia dengan Jepang (JPN)

Variabel Variabel depend
Lo PCp W] P2 PCn-3
C 0210+ 049" 0,684ns 0487*
CRea 0,225ns 0,005ns 0,0230s -0,041ns
CRaw1 0,543 0077ns 0,082ns 0,120¢
C%F?“l 0,234ns 0,155 0,158+ 0,166
- 0,09ns -0,026ns -0,035ns -0,002ns
AR(1) 0,963ns 0,807+ 0,834
i 0,166% 034
A’g?’] 02114
0,70 0% 09 097
CRFo(4), CR=() 4,19ns 123" 748" 630"
CRytold) = Clipefy 3052 696" 7457 7,05
BGIMtes 415514 5,854+ 4,17+ 1,10ns
Keterangan:
T = signifikan pada « 1%, 5% dan 10%
ns = tidak signifikan pada a 10%
PCop = jumlah kumulatif perubahan harga di Jepang
CRuxa = jumlah kumulatif perubahan harga di Indonesia pada
saat harga naik
CFra = jumlah kumulatif perubahan harga di Indonesia pada
saat harga turun

AR(1), AR(2) dan AR(3) = variabel otokorelasi derajat 1,2 dan 3

Persamaan PCypy-3 variabel CRyv tidak signifikan CRuw(-1) signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pergerakan kenaikan harga baru direspon dengan
kenaikan harga di jepang sebulan setelahnya, sedangkan variabel CFma
signifikan CFpa(-1) tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
pergerakan penurunan harga di Indonesia langsung direspon pada bulan itu
juga dan selesai pada bulan itu juga. Uji tentang kecepatan penyesuaian harga
saat pergerakan harga naik dan pergerakan harga turun menunjukkan
signifikan. Hal ini berarti bahwa kecepatan pergerakan pada saat harga naik
dan harga turun tidak sama.

Uji akumulasi penyesuaian pada pergerakan ha:ga saat naik dan turun
signifikan. Hal ini menunjukkan akumulasi penyesuaian harga pada saat naik
berbeda dengan saat harga turun. Apabila dilihat jun_llah mwmya maka
akumulasi saat pergerakan harga naik lebih kecil dibandingkan saat .harga
turun, Hal ini menunjukkan bahwa marjin relatif tertekan saat harga naik dan
relatif longgar saat harga turun. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa
hubungan pergerakan harga antara harga di pasar petani Indonesia dengan
harga di pasar eceran di Jepang bersifat asimetr1.
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KESIMPULAN

1. Harga kopi yang diterima pekebun euasi
dibandingkan dengan harga kopldsanJepang Bar
importir utama Amerika, Jerman dan >

2. Haﬁ‘}ga kopi di negara importir utama Amm..jka’ fiflnzan ria;]aﬁ;sa}?g F€Spon
terhadap perubahan harga kopi di Indqnesm, artiny OIIE_ o darga !‘Pﬂi
di Indonesia mempengaruhi harga di negara IMP an tidak

berl iknya. i ;
3. Tr;narl:ul'lsiseﬁ?]arlé?y:ntara harga kopi biji robusta }’311:8 chtcm'n'.s:1 . petaml di
Indonesia dengan harga kopi sangral yang dibayar konsumen di Amerik,
Pada saat harga turun kecepaty,

Jerman dan Jepang tidak simetri P2 :
penyesuaian harga lebih lambat dibandingkan saat harga naik, sedangkap

akumulasi penyesuaian saat harga turun lebih besar dibandingkan sag
harga sedang naik.

di Indonesia tiga Kali lebih berflujy
grai yang dibayar konsumen dj p,
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